BAB I

FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Merantau ndalah sustu kondisi pergi atau berpindahnya seseorang dari
daerah asalnya ke wilayah lain atau pegara lain dalam janpka waktu menetap
lebih dari satu tahun, Penelitian dari Kirna (2012) menjelaskan bahwa terjadi
gegar budaya peke:p, asal Jﬂpﬂﬂaﬁm‘hﬂnlﬂl pemerintah di Surabayn
karena adanya perbedaan, vapﬂnpmfkﬂ.n seperti etos kerja
terkait . W wktl ” iuﬂ:nlﬁng terbalik _antira Jepang dengan

Imhmﬁll !np:um mm menjunjung Wm kerja din kedisiplinan
wakiu 4 ' iz pekeu]a. Jepang.

Penelitian Pratama dan Srimulyani :"fﬂ..ai}mmubht' andangar terhadap
.:MMFE_ Dalam penelitionnya dijelaskan bahwa ]:h.ﬂi M‘vﬁn‘q
ekerja di Industri perhotelan Hokkaido Jepang mnguh&&m'ﬁuﬂuyn
kmm perbeduan bahasa, cusca din lingkungan tempat Imwl:.-ﬂegliu
pul dengan penelitian dari Athallah dan Dharma (2024) yang menjelaskan
‘hahwa Pekerja Migrasi Indonesia (PM1) di Jepang mengalami gegar budaya
‘karena adanya perbedaan kebiasaan, bahasa masyarakat lokal, baik secara
‘erbal maupun non verhal, serta pola pikir masyamkat Jepang. Meskipun
meraniau mnmllml seseorang merasa |enzlmt hmm lmnn dituntut untuk
xadsptas dan melakukan penyesusian ulang terhadgp lingkungan bannya
nmmm mmmumrﬂnﬂi’jﬂm f}mtus nmsyﬁiﬂhﬁ;msm untuk mengubah

aja dubu.

Tren kabur saja dulu swatu bentuk kekecewaan masyarakat Indonesia
terhadap pemerintah mengenai kondisi ekonomi. sosial dan keadilan. Tren ini
awalnya muncul di media sosial X dengan menggunakan #KaburAjaDubu di
dalam cuitan tagar tersebut disertai dengan ajakan untuk para anak moda untuk
mengambil pendidikan, bekerja, hingga sekedar tinggal di luar negeri. Dari tren
tersebut kemudian dikaitkan dengan sistem pendidikan di Indonesia vang



mahal, rendahnya ketersediaan lapangan kerja, dan upah bulanan yang rendah
{Zzenuddin, 2025). Tren ini memang menggambarkan kondisi Indonesia yang
‘sebenarnya.

Terbukti dengan Indonesia menepati urutan ke lima sebagai negara dengan
UMR terendah di dunia yakni RP 2.036.947 per bulan. Data i di dapatkan dari
UMR provinsi terendah 2024 yang berlaku di daerah Jawa Tengah (Putri &
Rizal, 2024). Masyamkat Indonesi erja di luar negen salah satunyn

Ginou Jisshu (visa m Tu khususnya pemagang
dengan visa Gino Jisshu bulan mendapatkan pelatihan terkait
dengan bahasa maupun budaya (Aisyah, 2024). Di Indonesia sendini pekerja
dengan status menggunkan visa kerja magang sangat dimmati dan terus
meningkat dari tahun 2013-2024 yang dapat dilihat pada grafik data di bawah,



Gambar 1.1 Jumlah peserta magang Jepang berdasarkan negara
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beradaptasi, karena dalam LPK pada umumnys hanya mengajarkan pada
bahasa, dan budnya secara umum (Sari et al., 2024). Belum maksimalnya LPK
tersebut sejalan dengan penelitian Athallah dan Dharma (2024) menyebutkan
bahwa lembaga pelatihan kerja penyaluran, Pekerja Migrasi Indonesia (PMI)
diharapkan lebih memperhatikan dan mempersiapkan secara matang terkait



dengan stratagi dalam mengatasi gegar budaya sebelum pemberangkatan ke
Jepang.

Sulitnya beradaptasi bisa dislami oleh siapa saja tidak terkecuali para
pemagang Indonesia yang merantau ke Jepang, Gepgar bodaya adalah
kecemasan yang terjudi pada seseorang yang baru pindah ke luar negeri vang
mengakibatkan hilangnya semua tanda dan simbol sosial yang sudah dikenal
{Daradinanti, 2022}, Bukan hal' yang bam di dalam kehidupan manusia
thusugn}'u m In.m mphm'; pﬂfhgdaun budaya terhadap

um:luin}.ru nﬂﬂ' mﬁt Wsu mymman di %hw Ehususnyo
'm lndﬂllmm merantau ke Jepang.
Pemilihan negara Jepang banyak diminati u‘léﬁ:wm;iﬂ untuk
" bekerja, dengan mengambil magang atou menggunakan skema G Jissih,
mﬂlﬁw peluang untuk melanjutkan status menjadi pekiega profess:
Hﬂiﬂ’m Tokutei Gino, yang hidak ditgwarkan oleh negara mﬂﬂlll
! anyak 74387 Warga Negara Indonesia (WNI) di Jcpmg—hstntus
pmwmmlm_ 2024) dan sebanyak B.141 arang disharanys berhasil naik
“status menjadi pekerja keterampilan khusus{BP"hﬂ}mmﬂd Jalur
imi dinilai lebih  cepat dnnjelas, numurljustm rmimunt puﬁ‘tu magang
mengalami mwm#mg nya wakiu befajar bahasa dan proses
yang cepat dibandingkan negara lain yang dinilai lobib mumit

‘l'ukohama rrhemp-nka.n snhn.ah kot di me*ierlemk di daersh kanto,

pnal

STk

an asing Jepang (Jetro), sejak awal tahun 1990,

Yokohama merupakan daerah vang pertama dibuka untuk menerima tenaga

menurut organisasi pe

kerja asing don penerimaan pelajar. Di kota imi terdapat beberapa Perusahazn
besar maupun pabrik yang menjadi alasan mengapa kota Yokohama menjadi
salah satu kota yang penduduknya sebagian dibuni oleh pemagang dan pekerja
asal Indonesia { Prodjo, 2019). Berdasarkan data statistik pada tahun 2024 orang
Indonesia yang tinggal di Yokohama berjumlah 9322 orang dan sebanyak
4.600 orang diantaranya yakni pemagang (Stat.go.jp, 2024).



Pekerja migran Indonesia dapat bekerja di Jepang dengan beberapa visa,
salah satunya adalah pekerjs migran Indonesia yang berangkat lewat visa Gine
JSisshu rei (pemagang) atau disebut dengan kelompok prainee. Visa Pemagang
digunakan orang asing untuk memasuki Jepang selama satu tahun dan
kemudian perusshaan Jepang merekrut sebagai srainer praktek kerja vang dupat
memperpanjang masa tinggalnya stla.r_l_l_ﬂ tiga tahun. Di awal kedatangan di
JepmgpesMnsnn&drngan visa pem i menghabiskan waktunya selama
sembilan hulnn.nlﬂkm::mp@].ﬂi wm diikuti oleh pelatihan di
tempat kerji yang menerima upah Mw‘hﬂﬂmﬂ:@ oleh undang-undang
ketenagakerjaun mm&y 2018)

mﬂgﬂl tﬂﬁm m didapatkan oleh Wg ‘J‘ilﬂ Gina Jfisshu
;‘gﬂh]kmuglﬂg tidak baleh pulang ke negarm asal sebelum kontrak habis dan

' _'nlmjp ‘magang tidak boleh pindah ke perusshaan bar selama kontrak
L sung. Terkait dengan masaluh gaji visa Gino Juﬂwm*ﬂah
M-@b&um Ginow {Elsy, 2018). Hal ini bebeda dr_ngmm dengan
visa Tokutel Ginou vang bebas pulang dan berhenti kipan Sgja dimana
'PEIW'UHI' Tokutei Ginou ini mendapatkan hak.dan kewajiban yang sama
dengan pekerja Jepang pada umumnye. Namun pekerja dengan visa Gino Jissh
diperiakukan berbeda dalam hal upah, tunjangan kerja dan jugs kebebasan

(Pratama & Srimulyani, 20243
skerja dengan visy Tokuies Giron merupikan peketfa yang mengantong

e

lisensi bahasa JLPT (Japanese Languagze Proficiency Test) dan juga sertifikat
SSW (Specified skilted Worker). JLPT ferdisi dari fima Jevel mulai dari N5 yang

paling rendsh atau W W N1 W thggl N singkatan dari
Nihongo dalam bahasa Indonesia .[II'tII:I]m. bahasa, ujian JLPT menguji terkait

dengan kemompuan dalam tain bahasa, percakapan dan membaca arikel,
adapun tingkatan pada tes LIPT. dimana yang paling tingoi inlah JLPT N1 yvang
pesertanya diharuskan menguasal 0L kosakata dan setidaknya 2000 kanji,
tingkut N2 6.000 kosakata dan 1000 kanji, N3 3.750 kosakata dan 6350 kanji, N4
1.500 kosakata dan 300 kanji. tingkat terakhir N3, dimana peserta harus
menguasai B00 kosakata dan 100 kanji ( Athallah & Dharma, 2024},



pekerjoan keras dan berbahaya yang dijauhi oleh pekerja Jepang (Elsy.2018).
Melalui penclitian ini, berfokus pada informan yang bekerja di industri pekerja
imm-immn- wmjnbmhmskmm;mwmgﬂnmm




1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang sudsh dipaparkan adanya ketidaksesugian antara
kondisi ideal don kenyatsan yang dihadapi oleh Pekerja Migrasi Indonesia di
Jepang khususnya dalam hal persiapan oleh LPK temyata belum membantu
PMI dalam menghadapi gegar budaya. Tuntutan kerja terhadop pekerja magang
Indonesia terlalu berat dan beresiko serfa adamya hak dan kewajiban dalam

merantau bekerja Iu: luar negeri, untuk dapat dijadikan referensi terkait
dengan proses  komunikasi adaptasi yang dilakokan, agar meminimalisiv
terjadinya gegar budaya yang terjadi terhadap lingkungan maupun budaya
baru yang diterima,



1.5 Sistematika Bab
Untuk memberikan penjelasan secara lengkap pada penelitian ini, maka
sistematika
penulisan skripsi dibagi menjadi lima bab meliputi:
1. Bab I: Pmdﬂm]mﬂalamhd:pe:ﬂ(hlnﬂmhmsltemmghm
behlm:g}‘mgbﬂ'mdatt nermasalaha

yang digunakan untuk menjawab rumusan masalsh vang menjadi pokok
masatah dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Selun itu,
peneliti juga menyampaikan saran yang berisi lenftang saran atau
rekomendasi dari peneliti terkait penelitian vang dilakukan.
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